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PERTEMUAN : KE-DUA PULUH EMPAT

BUKU : MUSTHALAH AL-HADITS

PENGARANG : IBNU 'UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH

__________

مِیْحَِّرلا نِمَحَّرلا  اللهِا  مِسْبِ 

"HADITS MAUDHU'"

Ikhwah fillah…

Hadits Maudhu' atau Hadits Palsu adalah hadits yang sering kali tersebar dan
beredar di tengah kaum muslimin. Dan yang lebih menyedihkan lagi, tak jarang
bilamana kaum muslimin mendengar menghafal serta menyebarkan hadits-hadits
maudhu' tersebut dalam keadaan mereka tidak mengetahuinya. Yang lebih
menyayat lagi, tak kurang dari ustadz-ustadz dan kiyai-kiyai kondang-pun menjadi
orang yang paling berperan dalam menyampaikan dan menyebarkan hadits-hadits
tersebut. Semoga Allah memperbaiki keadaan islam dan kaum muslimin.

Maka disinilah letak pentingnya kita untuk mempelajari dan mengenal kaidah-kaidah
dalam ilmu hadits, yang dengannya kita akan mendapatkan tambahan wawasan dan
pengetahuan serta pengenalan yang lebih, terhadap berbagai hadits. Yang paling
tidak, akan sedikit membedakan kita dibanding mereka-mereka yang enggan
mempelajarinya.  

Terlebih di era yang penuh dengan kemudahan ini, yang semua telah dimudahkan.
Sebagai contoh, penulis yang jauh di negeri orang, namun tetap bisa bertatap muka
dengan para pembaca setiap saat yang diinginkan. Maka menjadi suatu
keniscayaan, seorang mukmin hendaknya benar-benar mensyukuri nikmat yang
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agung dan besar ini.

Di antara bentuk mensyukuri nikmat tersebut adalah dengan bersungguh-sungguh
memanfaatkannya kepada apa-apa yang Allah ridha dan Allah cinta. Diantaranya
dengan memanfaatkan fasilitas ini untuk menuntut ilmu dan bersilaturrahmi serta
merekatkan ukhuwah dan persaudaraan sesama muslim. Untuk saling tanashuh dan
saling meningkatkan kebaikan dan saling melengkapi kekurangan antara satu dan
yang lainnya. Bukan untuk saling mencacati dan bukan pula untuk saling mencari
kekurangan masing-masing. Tetapi gunakanlah nikmat Allah yang besar ini kepada
apa-apa yang mengundang cinta dan ridha-Nya.   

Saudara fillah…

Pada pertemuan kita yang ke-24 (dua puluh empat) ini, insya Allah yang akan kita
uraikan bersama adalah masail seputar Al-Haditsul Maudhu' atau Hadits Palsu.

Berkata asy-syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah :

عُوْضُوْمَلا

_ـ ه اهَیْفِ ، ةِفََّلؤَمُلا  بِتُكُلا  ضُعْبَوَ  ةِعَوْضُوْمَلْا  ثِیْدِاحَلأَا  نَمِ  ةٌفَئِاطَ  د _ عُضْوَلا ، هِبِ  فُرَعْیُ  امَ  ج _ هُمُكْحُ ، ب _ هُفُیْرِعْتَ ، أ _
نَیْعِاَّضوَلا نَمِ  ةٌفَئِاطَ 

HADITS MAUDHU'.

A). Definisi Hadits Maudhu'.

B). Hukum Hadits Maudhu'.

C). Beberapa Perkara Yang Dengannya, Hadits Maudhu' Bisa Terdeteksi.

D). Sejumlah Hadits Maudhu' Dan Sebagian Kitab Yang Disusun Berkaitan Dengan
Hal Tersebut.

E). Sejumlah Para Pembuat Hadits Maudhu'.

Dari 5 (lima) point di atas, nampaknya cukup panjang apabila kita selesaikan dalam
satu liqa (pertemuan). Oleh karenanya, kemungkinan pada liqa (pertemuan) kita kali
ini, yang akan kita uraikan hanya sampai pada point (D). Adapun selebihnya, akan
kita uraikan pada pertemuan selanjutnya insya Allah. (Pent)



*****

A). Definisi Hadits Maudhu'.

عُوْضُوْمَلا أ _

مََّلسَوَ هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ِّيبَِّنلا  ىلَعَ  بُوْذُكْمَلْا  ثُیْدِحَلا 

Hadits Maudhu' yaitu :

Hadits yang dinisbahkan kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam secara dusta.

*****

B). Hukum Hadits Maudhu'.

هُمُكْحُ ب _

يِّْنعَ ثََّدحَ  نْمَ  : " مََّلسَوَ هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ِّيبَِّنلا  لِوْقَلِ  هُنْمِ ؛ رِیْذِحَّْتللِ  هِعِضْوَ ؛ نِایَبَبِ  اًنوْرُقْمَ  َّلاإِ  هُرُكْذِ  زُوْجُیَ  لاَوَ  دُوْدُرْمَلْا ، وَهُوَ 
ملسم هاور  نَیْبِذِاكَلا ." دُحَأَ  وَهُفَ  بَذَكَ  هَُّنأَ  ىرَیَ  ثٍیْدِحَبِ 

Hukum Hadits Maudhu' adalah :

Hadits yang TERTOLAK, dan tidak boleh menyebutkan hadits maudhu' terkecuali
beriringan dengan menjelaskan kepalsuannya; untuk memperingati darinya; karena
sabda nabi shallallahu 'alaihi wasallam :

" نَیْبِذِاكَلا دُحَأَ  وَهُفَ  بَذَكَ  هَُّنأَ  ىرَیَ  ثٍیْدِحَبِ  يِّْنعَ  ثََّدحَ  نْمَ  "  

"Barang siapa yang menyampaikan suatu hadits dariku dalam keadaan ia
mengetahui bahwa hal tersebut adalah dusta, maka sang penyampai termasuk
dalam golongan para pendusta." (HR Muslim)

*****

C). Beberapa Perkara Yang Dengannya, Hadits Maudhu' Bisa Terdeteksi.



اهَنْمِ رٍوْمُأُبِ  عُضْوَلا  فُرَعْیُوَ  ج _

Hadits Maudhu' dapat dideteksi dengan beberapa perkara; diantaranya :

هِبِ عِضِاوَلا  رُارَقْإِ   _1

1). Sang pembuat hadits palsu tersebut mengakui perbuatannya.

هُوَحْنَوَ بٍجِاوَ  دِوْجُوُ  يَفْنَ  وْأَ  لٍیْحِتَسْمُ ، دِوْجُوُ  تَابَثْإِ  وْأَ  نِیْضَیْقَِّنلا ، نَیْبَ  اًعمْجَ  نََّمضَتَیَ  نْأَ  لُثْمِ : لِقْعَلْلِ ، ثِیْدِحَلا  ةُفَلَاخَمُ   _2

2). Hadits Maudhu' tersebut menyelisihi akal. Seperti: mengandung penggabungan
dua sesuatu yang saling bertentangan; atau terkandung penetapan adanya sesuatu
yang mustahil; atau terkandung penafian terhadap adanya sesuatu yang wajib; dan
yang semisalnya.

وْأَ هِوِحْنَوَ ، ابَِّرلا  لَیْلِحْتَ  وْأَ  مِلاَسْلإِْا ، نِاكَرْأَ  نْمِ  نٍكْرُ  طَاقَسْإِ  نََّمضَتَیَ  نْأَ  لُثْمِ : نِیِّْدلا ، نَمِ  ةِرَوْرَُّضلابِ  مِوْلُعْمَلْلِ  هُتُفَلَاخَمُ   _3
كَلِذَ وَحْنَوَ  مََّلسَوَ ، هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  دٍَّمحَمُ  دَعْبَ  ٍّيبِنَ  لِاسَرْإِ  زَاوَجَ  وْأَ  ةِعَاَّسلا ، مِایَقِ  تِقْوَ  دَیْدِحْتَ 

3). Hadits Maudhu' tersebut menyelishi sesuatu yang diketahui dalam agama secara
dharurat. Seperti: terkandung padanya penghapusan terhadap rukun dari rukun-
rukun islam; atau menghalalkan riba dan yang semisalnya; atau penentuan waktu
jatuhnya hari kiamat; atau terkandung pembolehan adanya pengutusan nabi setelah
nabi shallallahu 'alaihi wasallam; dan yang semisal hal tersebut.

*****

D). Sejumlah Hadits Maudhu' Dan Sebagian Kitab Yang Disusun Berkaitan Dengan
Hal Tersebut.

اهَنْمِ ةٌرَیْثِكَ  ةُعَوْضُوْمَلْا  ثُیْدِاحَلأَاوَ  د _

Dan hadits-hadits palsu sangat banyak jumlahnya; diantaranya :

مََّلسَوَ هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ِّيبَِّنلا  رِبْقَ  ةِرَایَزِ  يْفِ  ثُیْدِاحَأَ  _ 1



1). Hadits-hadits berkaitan tentang ziarah kubur nabi shallallahu 'alaihi wasallam.

هِیْفِ ةِلاََّصلا  ةَِّیزِمَوَ  بَجَرَ  رِهْشَ  لِئِاضَفَ  يْفِ  ثُیْدِاحَأَ   _2

2). Hadits-hadits berkaitan tentang keutamaan-keutamaan bulan Rajab dan
keistimewaan shalat didalamnya.

رَضَحَوَ مَّلَسَوَ ، هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ِّيبَِّنلا  ىلَإِ  ءَاجَ  هَُّنأَوَ  مُلاََّسلاوَ -  ةُلاََّصلا  هِیْلَعَ  ىسَوْمُ  بِحِاصَ  رِضِخَلا -  ةِایَحَ  يْفِ  ثُیْدِاحَأَ   _3
هُنَفْدَ

3). Hadits-hadits berkaitan tentang hidupnya Khidir -shahabat nabi Musa 'alaihish
shalatu was salam- dan bahwasannya ia datang kepada nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, dan menghadiri hari pemakaman nabi shallallahu 'alaihi wasallam.

يْلِیَ امَ  اهَنْمِ  رُكُذْنَ  ةٍفَلِتَخْمُ  بٍاوَبْأَ  يْفِ  ثُیْدِاحَأَ   _4

4). Hadits-hadits berkaitan tentang bab-bab yang beraneka ragam; kita sebutkan
diantaranya sebagaimana berikut :

" ُّيبِرَعَ ةَِّنجَلا  لِهْأَ  نُاسَلِوَ  ٌّيبِرَعَ ، نُآرْقُلْاوَ  ٌّيبِرَعَ ، يِّْنلأَِ  ثٍلاَثَلِ : بَرَعَلْا  اوُّْبحِأَ  "

"Cintailah arab karena 3 (tiga) hal: karena sesungguhnya aku adalah arab; dan Al-
Qur'an adalah arab; dan lisan penduduk syurga adalah arab."

" ةٌمَحْرَ يْتَِّمأُ  فُلاَتِخْا  "

"Perselisihan umatku adalah rahmah."

" اًدغَ تُوْمُتَ  كََّنأَكَ  كَتِرَخِلآِ  لْمَعْاوَ  اًدبَأَ ، شُیْعِتَ  كََّنأَكَ  كَایَنْدُلِ  لْمَعْا  "

"Bekerjalah untuk duniamu; laksana engkau akan hidup untuk selamanya. Dan
beramallah untuk akhiratmu; laksana engkau akan wafat esok pagi."

" ةٍئَیْطِخَ ِّلكُ  سُأْرَ  ایَنُّْدلا  ُّبحُ  "



"Cinta dunia adalah puncak segala kesalahan."

" نِامَیْلإِْا نَمِ  نِطَوَلا  ُّبحُ  "

"Cinta tanah air adalah sebagian dari iman."

" دَبِعُوَ دَمِحُ  امَ  لأْا 
َ

ءِامَسْ رُیْخَ  "

"Sebaik-baik nama adalah yang dipuji dan disembah (yakni nama Allah)."

" طٍرْشَوَ عٍیْبَ  نْعَ  ىهَنَ  "

"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari jual beli dan syarat."

" مْكُرِحْنَ مُوْیَ  مْكُمِوْصَ  مُوْیَ  "

"Hari puasa kalian adalah hari sembelihan kalian."

*****

Kitab- kitab Yang Disusun Berkaitan Dengan Hadits-Hadits Maudhu'.

لُثْمِ لأْلِ 
ُ

ةَِّم اًریْذِحْتَوَ  ةَِّنُّسلا ، نِعَ  اًعافَدِ  ةِعَوْضُوْمَلْا ؛ لأْا 
َ

ثِیْدِاحَ نِایَبَ  يْفِ  ثِیْدِحَلْا  لِهْأَ  نْمِ  رٌیْثِكَ  فََّلأَ  دْقَوَ 

Banyak dari kalangan pakar hadits yang telah menyusun kitab guna menerangkan
hadits-hadits maudhu'; sebagai bentuk pembelaan terhadap sunnah, dan peringatan
terhadap umat; seperti :

سَیْلَ امَ  اهَیْفِ  لَخَدْأَوَ  اهَبْعِوْتَسْیَ  مْلَ  هَُّنكِلَ  ةَنَسَ 597ه ،ـ ىَّفوَتَمُلا  ِّيزِوْجَلْا  نِبْ  نِمَحَّْرلا  دِبْعَ  مِامَلإِْلِ  ىرَبْكُلا " تُاعَوْضُوْمَلا   " _1
اهَنْمِ

1). "Al-Maudhu'at Al-Kubra". Karya imam 'Abdur Rahman Ibnu Jauzi rahimahullah ,
wafat pada tahun 597 hijriyah. Akan tetapi beliau tidak menyempurnakan kitab



tersebut, dan memasukkan padanya yang bukan dalam kategori hadits-hadits
maudhu'.

سَیْلَ امَ  لِاخَدْإِبِ  لٌهُاسَتَ  اهَیْفِوَ  ةَنَسَ 1250ه ،ـ َّىفوَتَمُلا  ِّينِاكَوَّْشلا  مِامَلإِْلِ  ةِعَوْضُوْمَلْا " لأْا 
َ

ثِیْدِاحَ يْفِ  ةُعَوْمُجْمَلا  دُئِاوَفَلا   " _2
عٍوْضُوْمَبِ

2). "Al-Fawaid Al-Majmu'ah Fil Ahaditsil Maudhu'ah". Karya imam Asy-Syaukani
rahimahullah, wafat pada tahun 1250 hijriyah. Dan beliau bermudah-mudah
didalamnya, dengan memasukkan yang bukan terkategorikan sebagai hadits
maudhu'.

بَتِكُ امَ  عِمَجْأَ  نْمِ  وَهُوَ  ةَنَسَ 963ه ـ ىَّفوَتَمُلا  قٍارَعِ  نِبْلاِ  ةِعَوْضُوْمَلا " ةِعَیْنَِّشلا  لأْا 
َ

ثِیْدِاحَ نِعَ  ةِعَوْفُرْمَلا  ةِعَیْرَِّشلا  هُیْزِنْتَ   " _3
اهَیْفِ

3). "Tanzih Asy-Syari'ah Al-Marfu'ah 'Anil Ahadits Asy-Syani'ah Al-Maudhu'ah". Karya
Ibnu 'Iraq rahimahullah, wafat pada tahun 963 hijriyah. Dan kitab ini adalah termasuk
kitab yang paling mencakup pada kitab-kitab yang tersusun berkaitan dengan
ahadits maudhu'ah.

Wallahu a'lam bish-shawab.

Ditulis oleh :

Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary

Rabu, 16 - September - 2015 M
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